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 Perkembangan teknologi informasi mendorong instansi pemerintahan untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi, termasuk dalam 

pengarsipan dokumen. Di Kecamatan Asembagus, pengelolaan arsip masih 

dilakukan secara manual menggunakan media kertas dan penyimpanan digital 

yang belum terstruktur, sehingga berisiko menyebabkan kehilangan data, 

kerusakan dokumen, serta kesulitan dalam proses pencarian arsip. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem arsip 

digital terpusat berbasis web guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan arsip di Kecamatan Asembagus. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan 

pengujian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, studi 

literatur, dan studi dokumentasi. Sistem dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP Native dan basis data MySQL, dengan pemodelan sistem 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram 

(ERD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 

mampu memfasilitasi proses unggah, penyimpanan, pencarian, pengunduhan, 

dan pengelolaan arsip digital secara terpusat. Implementasi sistem berhasil 

mengurangi ketergantungan pada arsip fisik, meminimalkan risiko kehilangan 

data, serta mempercepat proses pengelolaan dan pencarian dokumen. Dengan 

demikian, sistem arsip berbasis web ini dapat meningkatkan efisiensi kerja 

aparatur pemerintah serta mendukung tata kelola arsip yang lebih modern, 

akuntabel, dan terintegrasi di Kecamatan Asembagus. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai instansi pemerintahan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan efisiensi pengelolaan administrasi, termasuk dalam bidang kearsipan. Arsip merupakan 

sumber informasi penting yang berfungsi sebagai bukti kegiatan administrasi serta pendukung pengambilan 

keputusan. Pengelolaan arsip yang baik dapat mempermudah pencarian informasi, menjaga keamanan 

dokumen, dan meningkatkan efektivitas pelayanan publik. Namun, masih banyak instansi pemerintahan yang 

mengelola arsip secara manual sehingga rentan terhadap berbagai permasalahan, seperti kehilangan dokumen, 

kerusakan arsip, serta keterlambatan dalam proses pencarian data. 

 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan arsip melalui pemanfaatan 

teknologi informasi. Penelitian oleh Sutikno [1] berhasil mengembangkan sistem informasi kearsipan berbasis 

web yang membantu pengelolaan surat masuk dan surat keluar secara lebih terstruktur. Kusumawati dkk. [2] 

menunjukkan bahwa penerapan arsip digital berbasis website mampu mengurangi penggunaan kertas dan 
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meningkatkan efisiensi administrasi. Hidayat dkk. [3] mengembangkan sistem administrasi desa berbasis web 

yang mampu mendukung penyimpanan dan pencarian arsip secara lebih cepat. Penelitian lain oleh Anisah dkk. 

[4], Muhammad Hamidi dan Fuadaturrahmah [5], serta Indah Purnama Sari dkk. [6] juga menunjukkan bahwa 

sistem arsip digital berbasis web dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen dan mempermudah 

akses informasi.  

 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah berhasil mengembangkan sistem arsip digital pada berbagai 

instansi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada proses penyimpanan dan pengelolaan arsip dalam satu 

lingkungan organisasi. Belum banyak penelitian yang menyediakan mekanisme terintegrasi antara kecamatan 

dan desa untuk proses permintaan, pengiriman, dan pengelolaan arsip dalam satu platform yang sama. Selain 

itu, kebutuhan akan sistem arsip terpusat yang dapat digunakan bersama oleh kecamatan dan desa masih 

menjadi tantangan dalam mendukung pelayanan administrasi yang lebih efektif dan efisien. 

 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan sistem penyimpanan arsip digital berbasis web di Kecamatan 

Asembagus. Sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media penyimpanan arsip digital, tetapi 

juga menyediakan fitur permintaan arsip antara kecamatan dan desa dalam satu platform terintegrasi. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan proses pengelolaan arsip menjadi lebih cepat, aman, terorganisir, serta mampu 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan administrasi di lingkungan Kecamatan Asembagus. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan 

mengembangkan sistem penyimpanan arsip digital berbasis web pada Kecamatan Asembagus. Penelitian 

dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem untuk 

menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan dalam pengelolaan arsip secara digital[7]. 

 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang komprehensif dan relevan, penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan Pemerintah Kecamatan Asembagus dan beberapa 

kantor desa untuk mengamati proses pengelolaan arsip, mulai dari penyimpanan dokumen, pencatatan 

surat masuk dan keluar, hingga proses permintaan arsip antarinstansi. Kegiatan ini bertujuan 

mengidentifikasi kondisi dan permasalahan pengarsipan yang terjadi. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan aparatur desa dan staf kecamatan yang bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan arsip. Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai alur kerja, kebutuhan 

pengguna, serta kendala yang dihadapi dalam sistem pengarsipan manual. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menelaah buku, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan sistem informasi, arsip digital, serta pengembangan sistem berbasis web sebagai landasan teoritis 

penelitian. 

d. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen administrasi, 

seperti surat keputusan, surat keterangan, data kependudukan, dan laporan kegiatan. Data tersebut 

digunakan sebagai acuan dalam perancangan struktur arsip dan fitur sistem yang dikembangkan. 
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2.3. Metode Pengembangan Sistem 

 Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) sebagai pendekatan 

pengembangan sistem. Tahapan yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi sistem, dan pengujian sistem[8]. 

 

 
Figure 1. System Development Life Cycle (SDLC) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Arsitektur Aplikasi 

 Arsitektur aplikasi menggambarkan alur proses bisnis sistem penyimpanan arsip digital yang 

dikembangkan. Sistem ini menghubungkan pihak Kecamatan Asembagus dengan desa-desa yang berada di 

wilayahnya melalui platform berbasis web. Melalui sistem ini, desa dapat mengunggah dan mengelola arsip 

secara digital, sedangkan pihak kecamatan dapat melakukan permintaan, pencarian, dan pengunduhan arsip 

sesuai kebutuhan. Dengan adanya sistem terpusat ini, proses pengelolaan arsip menjadi lebih efektif dan efisien 

dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan[9]. 

 

 
Figure 2. Bizagi 
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3.2.  Context Diagram 

Context Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas luar yang 

terlibat. Pada sistem yang dikembangkan terdapat dua aktor utama yaitu Admin Kecamatan dan Admin Desa. 

Admin Desa bertugas mengelola dan mengunggah arsip ke dalam sistem, sedangkan Admin Kecamatan dapat 

melakukan permintaan arsip, melihat data arsip, serta mengunduh dokumen yang dibutuhkan. Sistem berfungsi 

sebagai pusat pengelolaan data dan media pertukaran informasi antara kedua pihak[10][11]. 

 

 
Figure 3. Context Diagram 

 

3.3.  Data Flow Diagram (DFD) 

 Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan aliran data yang terjadi dalam sistem. 

Diagram ini menunjukkan bagaimana data arsip diterima, diproses, disimpan, dan ditampilkan kembali kepada 

pengguna. Proses utama dalam sistem meliputi pengelolaan data pengguna, pengelolaan arsip, permintaan 

arsip, serta proses pengunduhan dokumen. Dengan adanya DFD, alur kerja sistem dapat dipahami secara lebih 

jelas dan terstruktur[12][13]. 

 
Figure 4. Data Flow Diagram 
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3.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas dalam 

basis data sistem arsip digital. Entitas utama yang digunakan meliputi pengguna (user), arsip, permintaan arsip, 

dan desa. Hubungan antar entitas dirancang untuk memastikan integritas data dan mempermudah proses 

penyimpanan serta pencarian arsip. ERD menjadi dasar dalam pembangunan database yang digunakan oleh 

system[14][15]. 

 

 
Figure 5. Entity Relationship Diagram 

 

 

3.5.  Implementasi Sistem 

3.5.1. Halaman Login 

 Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan pengguna untuk masuk ke dalam sistem. 

Pada halaman ini pengguna diwajibkan memasukkan username dan password yang telah terdaftar. Sistem akan 

melakukan proses autentikasi untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat 

menggunakan sistem. 

 

 
Figure 6. Halaman Login web 
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3.5.2. Dashboard 

 Dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna berhasil login. Halaman 

ini menyediakan informasi ringkas mengenai jumlah arsip yang tersimpan, permintaan arsip yang masuk, serta 

menu navigasi yang digunakan untuk mengakses berbagai fitur sistem. Dashboard dirancang agar pengguna 

dapat memperoleh informasi penting secara cepat dan mudah. 

 

 
Figure 7. Halaman Login web 

 

3.5.3. Minta Arsip Desa 

 Fitur minta arsip desa digunakan oleh pihak kecamatan untuk mengajukan permintaan dokumen 

kepada desa terkait. Melalui fitur ini, proses permintaan arsip dapat dilakukan secara digital tanpa harus 

melakukan kunjungan langsung ke kantor desa. Permintaan yang dikirimkan akan diterima oleh admin desa 

untuk diproses dan ditindaklanjuti melalui sistem. 

 

 
Figure 8. Minta Arsip Desa 
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3.5.4. Penyimpanan Arsip 

 Fitur penyimpanan arsip digunakan untuk mengelola dokumen digital yang dimiliki oleh masing-

masing desa maupun kecamatan. Pengguna dapat mengunggah, melihat, mengubah, dan menghapus arsip 

sesuai hak akses yang dimiliki. Arsip yang tersimpan dapat dicari kembali dengan lebih cepat dibandingkan 

penyimpanan manual menggunakan dokumen fisik. 

 

 
Figure 9. Minta Arsip Desa 

 

 

3.6 Pengujian Sistem 

Table 3.6. Pengujian Sistem 

No. Fitur Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Login Pengguna berhasil masuk ke 

sistem 

Valid 

2 Upload Arsip Arsip berhasil disimpan Valid 

3 Pencarian Arsip Data arsip ditemukan sesuai kata 

kunci 

Valid 

4 Download Arsip Arsip berhasil diunduh Valid 

5 Permintaan Arsip Permintaan berhasil dikirim Valid 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem penyimpanan arsip digital berbasis web di 

Kecamatan Asembagus berhasil dikembangkan menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC). Sistem yang dibangun mampu mendukung proses pengelolaan arsip secara terpusat melalui fitur 

unggah arsip, penyimpanan dokumen, pencarian arsip, pengunduhan arsip, serta permintaan arsip antara pihak 

kecamatan dan desa dalam satu platform. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa seluruh fitur yang 

dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi sistem ini membantu proses 

pengelolaan arsip menjadi lebih terorganisir, mempermudah akses terhadap dokumen yang dibutuhkan, serta 

mengurangi ketergantungan pada penyimpanan arsip fisik. Dengan demikian, sistem arsip digital berbasis web 

yang telah dikembangkan dapat menjadi solusi pendukung pengelolaan arsip yang lebih efektif, aman, dan 

terintegrasi di lingkungan Kecamatan Asembagus. 
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